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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Al-Qur’anl ladalah lkitab lsuci lsekaligus lmu’jizat lyang lditurunkan 

kepada lNabi lMuhammad lSAW, luntuk ldijadikan lsebagai lpetunjuk ldan 

pedomanl lbagi lseluruh lumat lmanusia, lterutama luntuk lkita lumat lmuslim. 

Al-Qur’anl lmerupakan lkalam lAllah lyang lmerupakan lmukjizat lserta lkitab 

sucil lyang lterakhir lditurunkan lAllah ldengan lperantara lmalaikat ljibril 

kepadal lNabi lMuhammad ldan ldituliskan ldi lmushaf lserta ldiriwayatkan 

denganl lmutawatir ldan lmembacanya ltermasuk lbernilai libadah.1 

Al-Qur’anl lmerupakan lmukjizat lsekaligus lpedoman lhidupl. lAllah 

SWTl ltelah lmemerintahkan lkepada lumat lmuslim luntuk lmenjaga ldan 

merawatnyal ldengan lcara lmembacanya, lmentadabburinya ldan 

mengamalkannya. lSebagai lpedoman lhidup lAl-Qur’an lharus ldijaga 

keaslianl ldan lkemurniannyal. lKarena ldi lzaman lsekarang lbanyak lsekali 

orang-orangl lnon lmuslim lyang lmencoba lmengusik ldan lmenghancurkan 

Islaml ldan lsalah lsatunya ladalah ldengan lmempergunakan Al-Qur’an 

sebagail lalat.2 

 
1 ^Muhammadl lRiduan, lMustolah lMaufur, land lOmon lAbdurakhman, “lManajemen 

Program lTahfizhl lAlquran lPada lPondok lPesantren lModern,” Ta’dibi 5, no. 1 (2016): 1–

22. 
2 ^Ulya lZaifuro, “Pengaruh lKecerdasan lEmosional lDan lPenggunaan lGadget 

Terhadap lKualitas lHafalan lSiswa lJurusan lTahfidzul lQur’an lMal. lNu lNahdlatul lFata 

Petekeyan lTahunan lJepara” (Universitas lIslam lNahdlatul lUlama’ (UNISNU) lJepara, 

2018). 76. 
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Wajarl ljikal lsebagian lumat lIslam lterdorong luntuk lmelestarikan Al-Qur’anl 

lagar lterhindar ldari lkepalsuan ldengan lcara lmenghafalkannya. Salahl lsatu ldiantaranya 

ladalah ldengan lmembuka lprogram lTahfidz lQur’an baik l loleh llembaga lpesantren, 

lkeagamaan, lsekolah lIslam lmaupun lsecara individual. lSekarang lini lprogram lTahfidz 

llQur’an lmenjadi lhal lyang sangat ldiminati lbaik ldi llembaga lpendidikan lformal 

lmaupun lnon-formal, orang ltua ldan lanak lsebagai lpeserta ldidik.  

Perkembangan kajian terhadap tahfidz al-Qur’an di Indonesia pada masa kini dirasakan 

sangat signifkan buat dikembangkan. Hal ini terlihat dari banyaknya lembaga pendidikan 

Islam di Indonesia ketika ini yang menggalakkan dan mengembangkan program 

pembelajaran tahfidz al-Qur’an. Pendirian pondok pesantren tahfidz, rumah tahfidz, 

madrasah tahfidz, dan nama-nama lembaga lainnya yang sejenis, merupakan informasi 

yang sedang rame digaungkan di berbagai lembaga, baik di kalangan akademisi maupun 

politisi. Selain itu, berbagai program pengembangan pembelajaran tahfidz al-Qur’an pun 

semakin mewarnai di sejumlah tempat. Mulai dari kegiatan seminar, workshof, diklat 

hingga launching/ deklarasi program menghafal al-Qur’an (tahfidz al-Qur’an) semakin 

kerap diselenggarakan di mana-mana, mulai dari lembaga-lembaga kecil di taraf lokal, 

sampai pada lembaga-lembaga besar taraf nasional 

 Berbagai media elektronik seperti televisi dan radio yang notabene merupakan 

salah satu sarana media komunikasi dan publikasi tidak mau ketinggalan eksistensinya dari 

isu ikhwal tahfidz al-Qur’an ini karena minat masyarakat muslim yang begitu tinggi. 

Kenyataan ini menunjukkan antusiasme masyarakat muslim Indonesia yang tinggi untuk 

menghafal al-Qur’an dan menjadikan anak-anak mereka sebagai penghafal al-Qur’an. 

Prosesl lpembelajaran ladalah lproses lyang ldi ldalamnya lterdapat kegiatanl 

lberinterkasi lantara lguru ldengan lsiswa ldan lhubungan komunikasil ltimbal lbalik lyang 

lberlangsung ldalam lproses ledukatif luntuk mencapail ltujuan lbelajar. lPola 
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lpembelajaran lyang lefektif ladalah lpola pembelajaranl lyang lterjadi linteraksi ldua larah 

lantara lguru ldengan lsiswa, yangl lsaling lmenunjang lagar lhasil lbelajar ldapat ltercapai 

lsecara loptimal sesuail ldengan ltujuan lpendidikan lnasional.3  

Secaral lumum, lberdasarkan lUndang-Undang lSistem lNasional Pendidikan lNol. 

l20 lTahun l2003 lPasal l1 lyang lberbunyi: “Pendidikan adalahl lusaha lsadar ldan 

lterencana luntuk lmewujudkan lsuasana lbelajarl danl lproses lpembelajaran lagar lpeserta 

ldidik lsecara laktif lmengembangkan potensil ldirinya luntuk lmemiliki lkekuatan 

lspiritual lkeagamaan, pengendalianl ldiri, lkepribadian, lkecerdasan, lakhlak lmulia, lserta 

keterampilanl lyang ldiperlukan ldirinya, lmasyarakat, lbangsa ldan lNegara”.4 

Pembelajaranl lTahfidz lQur’an ldi lsekolah lini, lmempunyai ltarget hafalanl 

lminimal ldengan lmengedapkan lkualitas lhafan lserta lpelafadzan hurufl lal-Qur’an 

ldengan baik. lDalam lmencapai ltarget ldan lkemajuan hafalan, ltentunya ltidak lterlepas 

ldari lpengelolaan lpembelajaran. lMenurut Nasutionl lyang ldikutip loleh lAnis lHidayah, 

lmenyatakan lbahwa pembelajaranl ladalah lkegiatan lmengorganisasi latau lmengatur 

llingkungan sebaik-baiknyal ldan lmenghubungkannya ldengan lpeserta ldidik lsehingga 

terjadil lproses lbelajar.5 

Menurutl lPramono, lbahwa lsiswa lpenghafal lAl-Qur’an ldalam mendapatkanl 

lhafalan lyang llancar ldan lkualitas lyang lsesuai ldengan kaidah-kaidahl lilmu ltajwid litu 

ltidak lterlepas ldari lproses lpembelajaran yangl ldiperoleh ldan ljuga lperanan lguru 

 
3 ^Sholeh lHidayatl, Pengembangan Lkurikulum Lbaru, 3rd ed. (Bandung: lPT Remaja Lrosdakarya, 

l2015),118. 
4 ̂ Imaml lMachali land lAra lHidayat, lThe lHand Bbook lof lEducation MANAGEMENT lTeori lDan 

lPraktik lPengelolaan lSekolah/Madrasah lDi lIndonesia (Jakarta: Prenadamedia, l2016), 27. 
5 ^Anis lHidayah, “Manajemenl lPembelajaran lTahfidz lAl-Qur’an lDalam lMencapai Target 

lHafalan lDi lSmp lIt lAbu lBakar lYogyakarta” (Universitas lIslam lNegeri lSunan Kalijagal lYogyakarta, 

2018). 102. 
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lsebagai lseorang lmanajer organisasil ldi ldalam lkelas.6 lSedangkan, lmenurut lMuslikah, 

ldalam penyelenggaraanl lprogram lTahfidz lAl-Qur’anl lbagi lseorang lanak memang 

bukanl lpersoalan lyang lmudah. lMelainkan, ldibutuhkan lpemikiran ldan analisisl 

lmengenai lperencanaan, lmetode, lalat, lsarana, lprasarana, ltarget danl ljuga levaluasi 

lhafalan ldan lsebagainya. lOleh lkarena litu, lmanajemen ataul lpengelolaan lyang lbaik 

lsangat ldibutuhkan ldalam lmencapai ltujuan programl lini.7 

Manajemenl lmerupakan lsuatu lupaya lpemberian lbimbingan ldan pengarahanl 

lmelalui llperencanaan, lpengintegrasian, lkoordinasi, lpembagian tugasl lsecara 

lprofesional ldan lproporsional, lpengorganisasian, pengendalian, ldan lpemanfaatan 

lsumber ldaya lyang lada luntuk lmencapai tujuanl lyang ltelah lditentukan lbersama. 

lDalam lpengertian ltersebut, manajemenl ldapat ldipandang lsebagai lsuatu lseni, ldimana 

lterdapat lcara sebagail lupaya lmembimbing ldan lmengarahkan lsumber ldaya lyang lada 

untukl lmencapai ltujuan.8 

Hall lini lsesuai ldengan lhakikat ldan ltujuan lpendidikan lnasional yaitul luntuk 

lmengembangkan lpotensi lpeserta ldidik lagar lmenjadi lmanusia yangl lberiman ldan 

lbertaqwa lkepada ltuhan lyang lmaha lesa, lberakhlak mulia, lsehatl, lberilmu, lcakapl, 

lkreatif, lmandiri, ldan lmenjadi lwarga Negaral lyang ldemokratis lserta 

lbertanggungjawab.9  

Pendidikanl lmerupakan laspek lpenting lyang ltidak lbisa ldipisahkan dalaml 

lkehidupan lmanusial, lpendidikan ltidak lakan lterwujud ltanpa adanyal lkerjasama lsatu 

 
6 ^Nahlal lDiani lPramono, “Manajemen lPembelajaran lTahfidzul lQur’an lDi lAsrama Putril 

lRumah lTahfidzqu lDeresan lYogyakarta” (Universitas lIslam lNegeri lSunan Kalijagal lYogyakarta, 

2016). 97. 
7 ^Sitil lMuslikah, “Manajemen lKepala lSekolah lDalam lProgram lTahfidzul lQur’an lDi lMI lAl 

Islam lMranggen lPolokarto” (Program lPasca lSarjana lInstitut lAgama lIslam Negeri lSurakarta, 2016). 

78. 
8 ^Abd. lRohman, lDasar-Dasar lManajemen, l1st ed. (Malang: lCV. lCita lIntrans Selaras, l2017), 

10.  
9 ^Machali land lHidayat, lThe lHand lBook lof lEducation lManagement lTeori Dan lPraktik 

lPengelolaan lSekolah/Madrasah lDi lIndonesia(Jakarta: lPrenadamedia Groupl, l2016), 36. 
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lsama llain lyang lsaling lberhubungan lsehingga membentukl lsatu lkesatuan. lMaka ldari 

litu, lpendidikan lharus ldikelola, disusunl ldan ldirencanakan ldengan lbaik. lPengelolaan 

lkegiatan lpendidikan tersebutl ldikenal ldengan listilah lmanajemen.10 lMaka, luntuk 

lmencapai tujuanl ltersebut lperlu lditerapkan lmanajemen ldalam lsistem lpendidikan.  

Manajemenl ldalam lpendidikan ldibutuhkan luntuk lmengantisipasi perubahanl 

lglobal lyang ldisertai ldengan lkemajuan lilmu lpengetahuan ldan teknologil linfomasi. 

lUntuk lmewujudkan lpendidikan lyang lbermutu ldan efisienl lperlu ldisusun ldan 

ldilaksanakan lprogram-program lpendidikan yangl lmampu lmembelajarkan lpeserta 

ldidik lsecara lberkelanjutan, lkarena denganl lkualitas lpendidikan lyang loptimal, 

ldiharapkan lakan ltercapai keunggulanl lsumber ldaya lmanusia lyang ldapat lmenguasai 

lpengetahuan, keterampilanl ldan lkeahlian lsesuai ldengan lilmu lpengetahuan ldan 

teknologil lyang lterus lberkembang.11 

Manajemenl lpembelajaran ladalah lsegala lupaya lyang ldilakukan dalaml 

lmengelola lkegiatan lpembelajaran ldikelas ldan lguru lsebagai manajerl ldi ldalam lkelas 

lmemiliki laktifitas lmencakup lkegiatan merencanakan, lmelaksanakan ldan lpenilaian 

lhasil lpembelajaran lyang dikelolanya.12  

Berdasarkanl lpernyataan ltersebut ldapat ldiketahui lbahwa manajemenl ldalam 

lproses lpembelajaran lsangatlah lpenting ldan ldiperlukan untukl lmencapai lsebuah 

ltujuan lpendidikan lyang loptimal. lManajemen tersebutl ldiantaranya lmeliputi: 

lplanning, lorganizing, lactuating, ldan controlling. lDalam lhal lini, lmanajemen 

lmerupakan lsuatu lhal lyang lwajib dilakukanl ldalam lproses lpembelajaran lagar 

 
10 ^Muhamad lFauzi lRidwan, “Manajemen lProgram lTakhfidz lAll-lQuran ( lStudi Kasus lDi 

lPondok lPesantren lHusnul lKhotimah lKuningan ),” Eduvis : lJurnal lManajemen Pendidikan lIslam 

lManajemen l5, no. 2 (2020): 25–34. 
11 Romlah, Manajemen Pendidikan Islam  (Bandarlampung: Buku Daras, 2016), 2. 
12 Eva Fatmawati, “Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an,” ISEMA: Jurnal Islamic Education 

Manajemen 4, no. 1 (2019): 25–38.  
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ltercipta lsusasana pembelajaranl lyang lefektif ldan lefisien ldalam lmencapai ltujuan 

lyang ltelah ditentukan.  

Penelitianl lini lakan lmelengkapi lpenelitian lyang ltelah ldilakukan sebelumnyal 

lterkait lpentingnya lpengelolaan latau lmanajemen ldalam pengembanganl lsebuah 

lprogram lTahfidz llAl-Qur’an. lBerdasarkan lhal tersebutl, peneliti ltertarik luntuk 

lmenggali llebih ldalam lmengenai “Manajemanl lKurikulum ldalam 

lMengoptimalkan lProgram lTahfidz ldi lPondok lPesantren lAl-Hikamussalafiyyah 

lSumedang”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan dalam pendahuluan maka fokus 

penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana bentuk kurikulum program tahfidz di Pondok Pesantren Al-

Hikamussalafiyyah Sumedang? 

2. Bagaimana implementasi kurikulum dalam mengoptimalkan program tahfidz di 

Pondok Pesantren Al-Hikamussalafiyyah Sumedang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan focus penelitian diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan bentuk kurikulum program tahfidz di Pondok Pesantren Al-

Hikamussalafiyyah Sumedang 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis implementasi kurikulum dalam mengoptimalkan 

program tahfidz di Pondok Pesantren Al-Hikamussalafiyyah Sumedang. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitianl lini lsecara lumum ldiharapkan ldapat lbermanfaat lbuat pembacal 

lyang lberkeinginan lmenambah lpengetahuan latau lmenambah wacanal lwawasan 

lbacaannya. lBerikut lfungsi ldalam lpenelitian lini, lyaitu: 
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1. Manfaat lTeoritisl 

Secaral lteoretis, lpenelitian lini ldiharapkan lbermanfaat lsebagai lstandar manajemenl 

lkurikulum lTahfidz lQur’an lkhususnya ldalam lpeningkatan kualitasl lhafalan. 

2. Manfaatl lPrakatis 

a. Bagil lpeneliti 

Menjadil lrekomendasi luntuk lmelakukan llpenelitian pengembanganl 

lselanjutnya lterkait ldengan lmanajemen lkurikulum programl ltahfidz ldi 

lpesantren latau ldi lluar lpesantren. 

b. Bagil lPembacal 

Menambahl lkhazanah lilmu ldan lrujukan lbagi lpengembangan manajemenl 

lprogram lunggulan lTahfidz lQur’an lkhususnya ldalam peningkatanl lkualitas 

lhafalan ldi lsekolah. 

c. Bagil lPondok lPesantren 

Memberikanl lgambaran ldan lanalisis lumum lterkait lmanajemen programl 

lunggulan lTahfidz lQur’an lkhususnya ldalam lpeningkatan kualitasl lhafalan 

lsehingga ldapat lmenjadi lbahan lpertimbangan dalaml lmengatur latau 

lmemanajemen lsekolah ldalam lhal lstandar programl lunggulan lTahfidz Qur’an 

ldi lmasa lyang lakan ldatang. 

d. Bagil lIKHACl 

Memberikanl lwawasan latau lkhazanah lkeilmuan ldalam mengembangkanl 

lilmu lmanajemen lprogram lunggulan lTahfidz Qur’an ldalam lpeningkatan 

lkualitas lhafalan. 

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

Setelahl lmelakukan lbeberapa lkajian lpustaka ldalam lpenelitian lyang terdahulu, 

lpeneliti lmelihat lbeberapa lpenelitian lyang lsesuai ldengan permasalahanl lyang ldibahas 
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ldalam lpenelitian lini lmengenai lmanajemen program lunggulan lTahfidz lQur’an ldalam 

lmeningkatkan lkualitas lhafalan siswa.  

Daril lBeberapa lpenelitian lterdahulu lini lberfungsi lsebagai llrujukan, apakahl 

ljudul lyang ldiangkat lsudah lpernah lditeliti latau lbelum. lJika ltelah adal lyang lmeneliti 

lmaka lkita ldapat lmengetahui lletak lpersamaan latau perbedaannya. lBerikut  lini  

lbeberapa  lpenelitian  lterdahulu  lyang  digunakanl  lsebagai  llegitimasi ldalam  lpenelitian 

lini, ldiantaranya: 

Kajianl lliteratur lyang lpeneliti llakukan lberawal ldari ldisertasi lyang dilakukanl 

loleh lAbdul lHamid, l2018 ltentang “Manajemenl lPembelajaran Taḥfîẓl lAl-Qur’an 

lPada lPondok lPesantren lDi lProvinsi lLampung”. lJenis penelitianl lini ladalah 

ldeskriptif lkualitatif. lSedangkan lteknik lpengumpulan datal ldengan lcara lobservasi, 

lwawancara, ldan ldokumentasi. lBerdasarkan hasill lanalisis, lmaka ldiperoleh 

lkesimpulan lbahwa lmanajemen pembelajaranl ldi lketiga lpondok lpesantren ldalam 

lprakteknya lkegiatan perencanaanl ldalam lhal lini lpengembangan lsilabus ldan lRPP 

ltidak ldimiliki olehl lketiga lpondok lpesantren lltersebut, lketiganya lhanya lmemiliki 

ltarget hafalanl lyang ldisesuaikan ldengan lsantri ldan lkesepakatan ldari lmasing-masingl 

lkelompok lprogram. lTerkait ldengan lpengorganisasian lbahan lajar, strategil lmengajar 

ldan lmedia lpembelajaran lketiganya lmemiliki lkesamaan, yaitul lsama lmenggunakan 

lAl-Qur’an lpojok lrasm luśmanî lsebagai rujukannya. 

Secaral lspesifik lmanajemen lprogram lTahfidz ltelah lditeliti loleh Muhammadl 

lFauzi lRidwan, l2020 ldalam ljurnal lEduvis: lJurnal lManajemen Pendidikan lIslam 

“Manajemenl lProgram lTakhfidz lAl-Qur’an (Studil lKasus dil lPondok lPesantren 

lHusnul lKhotimah lKuningan)”. Penelitianl lini menggunakanl lpendekatan lkualitatif 

ldeskriptif luntuk lmenganalisis perencanaan, lpengorganisasian, lpelaksanaan ldan 

levaluasi lProgram lTahfidz Al-Qur’anl lyang ldilakukan ldi lPondok lPesantren lHusnul 
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lKhotimah Kuningan. lHasil lpenelitian ldibuktikan ldengan lbanyaknya lpara lsantri lyang 

menjuarail lperlombaan lTahfidz ldan lbanyak lalumni lyang lmelanjutkan lke perguruanl 

ltinggi ltanpa ltes latau lmenggunakan lhafalan l30 ljuz. lMaka kesimpulannya, lProgram 

lTahfidz lAll-lQur’an lbisa lmembantu lmengatasi umatl lmuslim lyang ltidak lbisa 

lmembaca lAl-Qur’an. lDengan lbanyaknya santril lyang ltersebar ldihampir lseluruh 

lIndonesia, ldiharapkan lmampu mengatasil lbuta lhuruf lAl-Qur’an. lDalam lhal lini lharus 

lmelihat Manajemenl lProgram lTahfidz lAl-Qur’an lyang lbaik. 

Penelitianl lselanjutnya lyakni ltesis lTri lAsih lYulianingrum, l2021 “Manajemenl 

lProgram lTahfiz lAl-Qur’an lDi lMadrasah lAliyah lTahfizul Quranl lIstiqomah lSambas 

lPurbalingga”. lPenelitian lini lbertujuan luntuk mengetahuil ltentang lperencanaan, 

lpengorganisasian, lpelaksanaan ldan evaluasil ldalam lprogram ltahfiz lAl-Qur’an ldi lMA 

lTahfizul lQur’an Istiqomahl lSambas lPurbalingga. lMetode lyang ldigunakan ldi 

lpenelitian lini adalahl ldeskriptif lkualitatif.  lManajemen lProgram lTahfiz lAl-Qur’an ldi 

MAl lTahfizul lQuran lIstiqomah lSambas lPurbalingga lantara llain: 1). Perencanaanl 

lprogram lTahfiz lAl-Qur’anl ldilakukan lmelalui lperencanaan materil (breakdownl ltarget 

lhafalan), lperencanaan lprogram, lperencanaan pendidik, ldan lperencanaan linstrumen 

levaluasi lprogram. 2). Pengorganisasian ldilakukan lmelalui lpembagian ltugas ldan 

ltanggungjawab, pembuatanl lstruktur program, lpembuatan ldokumen ljob ldescription, 

prosedurl lmutu ldan lSOP. 3). lPelaksanaan ldan lpenggerakan ldilakukan melaluil 

lpembelajaran ltahfiz lAl-Qur’an. 4). lEvaluasi lterhadap lproses programl ltahfiz lAl-

Qur’an ldilakukan ldengan lmelakukan lrapat lkoordinasi tahfizl lAl-Qur’an lsecara lrutin, 

lsedangkan luntuk levaluasi lhasil ldilakukan denganl lpelaksanaan lujian-ujian ltahfiz 

lpeserta ldidik lsecara lberjenjang. Pengawasanl ldilakukan lmelalui lproses laudit linternal 

ldan lsupervisi programl ltahfiz. 
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Dalaml ltesis lSiti lKhoeriyah, l2017 “Manajemenl lDan lMetode Pembelajaranl 

lTahfidzul lQur’an lSerta lDampaknya lTerhadap lKualitas Santril lDalam lKualitas 

lHafalan l (Studil lKomparasi lAntara lPondok Pesantrenl lAl-Mukhlisin lBogor ldan 

lPondok lPesantren lAn-Nahdlah Depok)”. lMetode lyang ldigunakan lpenulis ldalam 

lpenelitian lini ladalah metodel lkualitatif ldengan lstudy lkomparatif. lHasil lpenelitian 

lsetelah diketahuil lpenerapan lmanajemen ldan metode ldikedua lpesantren ltersebut sertal 

ldampaknya lterhadap lkualitas lsantri ldalam lmeningkatkan lkualitas hafalanl lsangat 

lbaik, lmeskipun lada lperbedaan ldalam lmenerapkan manajemenl ldan lmetode. lDalam 

lProses lpelaksanaan lTahfidzul lQur’an Pondokl llAl lMukhlisin lmenggunakan lmetode 

lpengulangan, lteknik bimbinganl ldan lsetor lhafalanya lbergantian ldalam lsatu lruangan 

ltanpa membagil lkelas, ldalam lmelakukan levaluasi lhafalan lQur’an, lpada lsantri dil 

lPondok lPesantren lAl lMukhlisin ldilakukan lsetiap lhari ldan lsetiap minggul luntuk 

levaluasi lakhir ladalah ldilakukan lImtihan ljika lsantri lsudah hafall l1 ljuz lSedangkan ldi 

lPesantren lAn-Nahdlah lmanajemen pembelajaranl lTahfidzul lQur’an lprogram 

lpilihannya lminimal llsantri menguasail l3 ljuz lAll-lQur’an lsetelah lkelulusan. lDalam 

lpelaksanaannya ldi An-Nahdlahl lmembagi lkelas lsesuai lkelas ldisekolah, lserta ldalam 

lmemberi penilaianl ldilakukan lsetiap lhari lsetelah lmelakukan lsetoran, levaluasi 

bulananl ldengan lcara lrekapilutasi ldata lsantri laktif lmenghafal. 

Dinal, l2021 ldalam ltesisnya l “Strategil lPengembangan lProgram Tahfidzl 

lDalam lMeningkatkan lDaya lSaing lDi lMadrasah lDiniyah l (Studi Kasusl ldi lMadrasah 

lDiniyah lAl-Bazariyyahl lTempursari lWungu Madiun)”. lPenelitian lini lmenggunakan 

lpendekatan lkualitatif ldengan deskripsil lanalisis. lDesain lpenelitian lini lmenggunakan 

lstudi lkasus observasil lyang lterkait ldengan lstrategi lpengembangan lkurikulum ldi 

Madrasahl lDiniyah lAl-Bazariyyahl lTempursari lWungu lMadiun. lTemuan penelitianl 

ldi lMadrasah lDiniyah lAl-Bazariyyahl lTempursari lWungu Madiunl ladalah (1) 
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lkomponen lpengembangan lprogram lTahfidz lAl-Qur’an meliputil a). lPerencanaanl 

lpembelajaran lTahfidz lAl-Qur’an b). lPelaksanaan pembelajaranl ltahfdz lAl-Qur’an c). 

lEvaluasi lpembelajaran lTahfidz lAl-Qur’an. (2) lStrategi lPengembangan lprogram 

lTahfidz lAl-Qur’an . (3) Dampakl lpengembangan lprogram lberpengaruh lpenting luntuk 

lmembentuk karakterl lsantri ldalam lkehidupannya lseperti ldisiplin, lberkualitas, 

lmandiri, berakhlaqull lkarimah ldan ljujur.  

Adapunl lyang lpaling lpenting ldalam lmanajemen lprogram lTahfidz yaknil 

lstrategi lyang ldigunakan loleh lParida lTarigan, l2021 ldalam ltesisnya “Strategil 

lPembelajaran lProgram lUnggulan lTahfidz lAl-Qur’anl (Studi Kasusl lDi lSekolah 

lTinggi lIlmu lTarbiah lHidayatullah lDan lSekolah lTinggi Qur’anl lCenter lKota 

lBatam)”. lPenelitian lini lbertujuan luntuk lmengetahui strategil lpembelajaran lserta 

lfaktor lpendukung ldan lpenghambat ldalam prosesl lmenghafal lAl-Qur’an. lMetode 

lpenelitian lyang ldigunakan lyaitu deskriptifl lkualitatif ldengan lteknik lpengumpulan 

ldata lobservasi, wawancara, ldan ldokumentasil. lTeknik lanalisis ldata lyang ldi lgunakan 

adalahl lkualitatif lMiles ldan lHuberman. lHasil lpenelitian lini lmenunjukkan bahwa: (1) 

lstrategi lpengajaran lTahfidz lyang lditerapkan ldi lSekolah ltinggi Ilmul lAll-lQur’an ldi 

lAl-Qur’an lCenter ldan lsekolah ltinggi lilmu ltarbiyah Hidayatullahl lmemiliki lkeunikan 

lmasing-masing, lada ljuga lpersamaan ldan jugal lperbedaanya lyaitu lsama lsama 

lmenggunakan lstrategi lpembelajaran kelompokl (kooperatifl llearning). 

Daril lbeberapa lpenelitian lyang ldisebutkan ldiatas, lakan ldijadikan pedomanl 

lbagi lpeneliti ldalam lmelakukan lriset lini. lPenelitianl lini lakan menganalisisl 

lbagaimana lperan lsuatu lmanajemen lyang ldapat lditerapkan dalaml lsuatu lprogram 

lunggulan llTahfidz lQur’an ldi lpesantren lsehingga dapatl lmembentuk ldan lmencetak 

lsantri lmenjadi lpara lpenghafal lAl-Qur’an, ldilihat ldari lpeningkatan lkualitas lhafalan 

lAl-Qur’an lmereka.  
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Table 1.1 Tabel Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

No

.  

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian  

Persamaan  Perbedaan  Orisinalitas 

Penelitian  

1. Abdull 

Hamid, l2018 

“Manajemenl 

Pembelajaranl 

Taḥfîẓl lAl-

Qur’anl lPada 

Pondokll 

Pesantrenl Di 

Provinsil 

Lampung” 

Tahfidzl 

Qur’anl 

Manajemenl 

Pembelajaranl 

Penerapanl fungsi-

fungsil 

manajemenl: 

perencanaanl, 

pengorganisasianl, 

pelaksanaanl ldan 

evaluasil ldalam 

meningkatkanll 

kualitasll lhafalan 

padall lprogram 

unggulanlllTahfid

z Qur’anll 

2. Muhammadl 

Fauzil 

Ridwan, 

2020l 

“Manajemenl 

Programl 

Takhfidzl lAl-

Qur’anl (Studil 

Kasusl ldi 

Pondokl 

Pesantrenl 

Husnull 

Khotimahl 

Kuningan)” 

Manajemen

l Programl 

Tahfidzll 

Qur’anl 

Targetll 

hafalanll  

3. Tril lAsih 

Yulianingrum

, 2021l 

“Manajemenl 

Programl 

Tahfizl lAl-

Qur’anl lDi 

Madrasahl 

Aliyahl 

Tahfizull 

Quranl 

Istiqomahl 

Sambasl 

Purbalingga”. 

Manajemen

l Programl 

Tahfidzl 

Prosesl laudit 

internall ldan 

supervisil 

programl 

tahfizl 

4. Sitil 

Khoeriyah, 

2017l 

“Manajemenl 

Danl lMetode 

Pembelajaranl 

Tahfidzull 

Qur’anl lSerta 

Dampaknyal 

Terhadapl 

Kualitasl 

Santril lDalam 

Kualitasl 

Hafalanl 

(Studi 

Komparasil 

Antaral 

Pondokl 

Manajemen

l Programl 

Tahfidzl 

Metode 

pembelajaran 
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Pesantrenl lAl-

Mukhlisinl 

Bogorl ldan 

Pondokl 

Pesantrenl 

lAn-Nahdlahl 

Depok)” 

5. Dina, l2021l “Strategil 

Pengembanga

n Programl 

Tahfidzl 

Dalaml 

Meningkatkan

l Dayal lSaing 

Dil lMadrasah 

Diniyahl 

(Studi Kasusl 

di Madrasahl 

Diniyahl lAl-

Bazariyyahl 

Tempursaril 

Wungul 

Madiun)” 

Programl 

Tahfidzl  

Strategil 

pengembanga

n dalaml 

peningkatanl 

dayal lsaing 

madrasahl 

6. Paridal 

Tarigan, 

2021l 

“Strategil 

Pembelajaranl 

Programl 

Unggulanl 

Tahfidzl lAl-

Qur’anl (Studil 

Kasusl lDi 

Sekolahl 

Tinggil lIlmu 

Tarbiahl 

Hidayatullahl 

Danl lSekolah 

Tinggil 

Qur’anl 

Centerl lKota 

Batam)” 

Programl 

unggulanl 

Tahfidzl  

Strategil 

pembelajaran 

 

F. Definisi Istilah 

1. Manajemenl lKurikulum  

Adapun llmanajemen lkurikulum lyang ldimaksud lldalam penelitianl lini 

ladalah lmengatur lsecara lkomprehensif kurikulum program yang diterapkan oleh 

Lembaga dari mulai perencanaan kurikulum, pelaksaan program dan evaluasi program.  
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2. Program Tahfidz  

Progranm Tahfidz adalah kegiatan yang terstruktur dan dikelola oleh Lembaga 

untuk membentuk santri memenuhi target menghafal Al-Quran secara tepat waktu. 

lTahfidzul lQur’an latau lmenghafalkan lAl-Qur’an, dimanal lprogram ltersebut 

ldilaksanakan lmenggunakan lkaidah-kaidah manajemenl lberupa lperencanaan, 

lpengorganisasian ldan lpengendalian yangl ldilaksanakan luntuk lmenentukan lserta 

lmencapai lsasaran latau tujuanl lprogram lyang ltelah lditetapkan  

3. Pesantren 

Pesantren ladalah lLembaga lnon lformal ltradisional lyang pembelajaranyal lberada ldi 

lbawah lasuhan lkiai ldan lsiswanya disebut sebagai santri. Pesantren dalam artian penelitian 

ini adalah pesantren semi modern yang kusus untuk penghafal Al-Quran. 
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